BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sistem
pengendalian intern piutang pada PT. Prima Dinamis Sarana Jaya, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem pengendalian intern piutang pada PT. Prima Dinamis Sarana
Jaya dilakukan dengan menerapkan unsur-unsur pokok sistem
pengendalian intern yang terdiri dari struktur organisasi yang
memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas, sistem wewenang
dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup
terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya, praktik yang sehat
dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi, dan
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.

2. Hasil evaluasi sistem pengendalian intern piutang pada PT. Prima
Dinamis Sarana Jaya belum sepenuhnya sesuai dengan unsur-unsur

pokok sistem pengendalian intern yang ada dalam teori.

B. SARAN
1. Perusahaan hendaknya membedakan bagian yang menerima hasil
tagihan dan yang melakukan pencatatan akuntansinya, untuk

meminimalkan kemungkinan penyelewengan.
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2. Perusahaan disarankan melakukan pemeriksaan mendadak untuk
menguji kebenaran dan ketepatan data yang ada dalam laporan.

3. Perusahaan disarankan melakukan perputaran jabatan pada bagian-
bagian tertentu yang memungkinkan seperti salesman, bagian Kkasir,
bagian fakturis dan bagian admin agar bagian-bagian tersebut dapat
mempelajari pekerjaan bagian masing-masing. Sehingga ketika ada
karyawan yang mendadak keluar, bagian lain dapat membantu
menggantikan posisi yang kosong, membantu mengajari karyawan
pengganti dan meminimalkan terjadinya penyelewengan.

4. Perusahaan disarankan mewajibkan karyawan untuk mengambil cuti
agar jabatan yang kosong karena karyawan melakukan cuti dapat
dikerjakan oleh karyawan baru, dan jika ada penyelewengan dapat
diketahui secara langsung.

5. Perusahaan disarankan memberikan pelatihan dan pengembangan diri
untuk karyawan yang berpotensi sesuai dengan bidangnya agar

kinerjanya semakin meningkat dan membantu memajukan perusahaan.
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